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ABSTRAK 

 

PT “X” merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang percetakan offset 

yang berproduksi berdasarkan pekerjaan yang diterima. Perusahaan menggunakan job-

order costing method dalam perhitungan harga pokok produksinya. Penentuan harga 

pokok produksi, tidak terlepas dari pengumpulan dan perhitungan biaya produksi yang 

merupakan kumpulan biaya untuk mengolah bahan baku menjadi produk siap jual. 

Menurut akuntansi biaya, biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (BOP). Selama ini perhitungan biaya 

produksi menurut perusahaan terbatas pada perhitungan biaya bahan baku langsung dan 

biaya tenaga kerja langsung saja. PT ”X” belum memperhitungkan BOP dalam biaya 

produksi produknya. Dalam penelitian ini penulis melakukan perbandingan dan 

menganalisis perbedaan yang terjadi antara perhitungan menurut perusahaan dan 

menurut job-order costing method. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perhitungan 

biaya produksi menurut PT “X” lebih kecil daripada menurut job-order costing method. 

Perbedaan tersebut lebih diakibatkan tidak diperhitungkannya BOP pada perhitungan 

biaya produksi PT “X”. Bila hal tersebut terus terjadi, bukan hanya mengakui laba yang 

terlalu besar, perusahaan juga dapat menderita kerugian akibat kesalahan dalam 

perhitungan harga pokok produksi yang merupakan dasar penentuan harga jual produk. 

Penulis menyarankan agar PT “X” mengevaluasi perhitungan harga pokok produksinya 

dan memperhitungkan BOP dalam perhitungan biaya produksinya. 

 

Kata-kata kunci: harga pokok produksi, job-order costing method. 
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ABSTRACT 

 

PT "X" is a manufacturing company that specialized in producing offset printing based 

on the received job. The company uses job-order costing methods in calculating the cost 

of goods manufacturing. Determining the cost of goods manufacturing production, can 

not be separated from the collection and calculation of production costs which is a 

collection fee for processing raw materials into products ready for sale. Based on cost 

accounting theory, production costs consist of direct material costs, direct labor costs 

and factory overhead costs. Previous, the production cost calculation according to the 

company is limited to the calculation of the cost of direct materials and direct labor costs 

only. PT "X" not take into account the factory overhead costs in the calculation of 

production cost products. In this study the author did a comparison and analyze the 

differences between the calculation according to the company and according to job-order 

costing method. Research results show that, according to the calculation of production 

costs PT "X" smaller than the job-order costing method. These differences, more due to 

not accounting for factory overhead costs in the calculation of PT "X" production costs. 

If this continues to happen, not just acknowledge the very large profits, companies can 

also suffer losses due to errors in calculating the cost of production which is the basis for 

determining the selling price. The author suggested that PT "X" to evaluate the cost of 

goods manufacturing production calculations and take into account the factory overhead 

costs in the calculation of manufacturing production costs. 

 

Key words: cost of goods manufacturing, job-order costing method. 
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